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TINJAUAN REAKSI HOMOGEN




HCI as catalyst.Theaimof thisresearchwastoestimatethereactionrateparameters.
Theexperimentwascarriedoutin a stirred-batchreactorequippedwithcondensorand
temperaturecontrollerto maintainit isothermally.Theequivalentratioof water/oilwas
fixedat10timesandthecatalystwasset0.4g/100g 0/7based.Thishydrolysisreaction
was observedin a homogenreactionand temperaturevaty at 323 - 363 oK.
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PENDAHULUAN
Indonesia sebagai negara
penghasilkaret alam (38% produksi
karetdunia)memilikiperkebunankaret
yang sangatluas. Pada tahun 1997,
tercatatluas area perkebunankaret

























8,5 9 H2O, 17,6 9 protein,48,5 9
minyak,22,99 karbohidrat,2,5 9 abu,
120 mg Ca, dan 430 mg fosfor (P).






6) 30- 50 %, dan linolenat(omega3) 2
-23%.
















dapat diperolehhanya dengan satu










dan linolenat. Asaro palrnitatdapat
digunakan untuk bahan pembuat
palmitatmetalik,sabun,lubeoils,water
proofing,dan food grade additives.
Asamstearatdigunakanuntukstearate
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senyawa pemoles, pelumas, ore
flotation,intermediate,pelapisan,dan
aditif pada makanan.Asam linoleat
digunakan untuk bahan sabun,










bahan yang mudah. terbakar
(combustible)danbiladiprosesdengan
alkoholisisdapatdimanfaatkansebagai
biodieselyang saat ini banyakditeliti
sebagaisumberenergialtematifdan
terbarukan.Di samping itu hidrolisa
minyakbiji karet juga menghasilkan
gliserolsebagaihasilsamping.Gliserol





asam lemak akan meningkatkan
prospek ekonomi perkebunankaret.
Prospekekonomiyangmeningkatakan
menambahdaya tarik budi daya
perkebunankaret bagi masyarakat
maupunswasta. Hal ini mengingat








katalis asam khlorida (HCI), pada
kondisiyangrelatifmoderatdanditinjau
secara homogen.Dari studi kinetika
reaksi hidrolisaminyakbiji karet ini,
parameter-parameter persamaan
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lingkungan, hasil penelitian ini
diharapkan mampu mendongkrak
potensi perkebunan karet dan








































trigliserida air gliserol asam lemak
(1)





























. aktifasinya. Pada reaksi hidrolisa,
pemilihankatalis berhubunganpula
dengansuhu reaksinya.Katalisbasa
tidak memerlukansuhu yang tinggi,
sementara katalis asam umum
digunakanuntuk suhu sekitar suhu
10Q'C(Kirk&Othmer).
Perbandingan pereaksi
Pada reaksi reversible, bila
salah satu reaktan diberikan berlebih












k1 . C + 3DA + 3B ..
k2
.(3)




r=- - =k1(CA)(CB) -k2(CC)(CD)
dt
(4)
dengan CA, CB, Ce, CD, masing-masing
adalah konsentrasiminyak,air, gliserol,
dan asam lemak, k1 dan k2 adalah
konstanta kecepatan reaksi ke kanan
dan ke kiridant adalahwaktureaksi.
Reaksi hidrolisa merupakan
reaksibolak-balikyangberjaJan lambat
(Groggins, 1958), sehingga untuk
jumlah reaktan yang diperbesar,
kecepatanreaksike kin dapatdiabaikan
terhadap reaksi ke kanan, sehingga
keseimbanganbergeser ke kanan. Bila
air yang digunakan berlebihan, maka
perubahan konsentrasi minyak jauh
Jebih signifikan dari perubahan
konsentrasiair, sehinggakonsentrasiair
dapatdianggapkonstansehingga:
- dCA - C 5r- -- - k A ( )
dt
Setelah reaksi beriangsung t menit,
makaberlaku:
CA = CAo (1-~)
-dCA = -CAo d( 1-XA)
dCA = -CAOdXA (6a)




















t : waktureaksi (Agra,1992)
Bilagrafik-In(1-XA) terhadapt
berupa gans lurus, maka hidrolisa
minyakbiji karetmengikutireaksitingkat









biji karet lewat metodepengepre5an.
Minyakdianalisakadarair,rapatmassa,
asam lemak total dan a5am lemak
bebasnya. Aquades dan HCI pro
analyze diperolehdari Laboratorium
DasarTeknikKimiaUNSdianalisarapat
massanya. Pada penelitian ini
digunakanHCI dengankonsentrasi0.4
gram/100mlminyaksebagaikatalisator.
Suhu reaksi divariasikan untuk
memperolehnilai konstantakecepatan
reaksi5ebagaifungsi5uhu.Temperatur
















6. Ertenmeyerpenampung 12. Pemanas
Cuplikan aquades
Gambar1. Rangkaian alat hidrolisa minyak
Minyak biji karet yang telah
diketahui Kadar asam lemaknya
ditimbangdenganberattertentu.Minyak








hingga mencapaisuhu yang sama
dengansuhuoperasireaktor.Kemudian
campuranaquadesdanHCIdialirkanke
dalam reaktor. Pengaduk serta
pendingindijalankan,danwaktureaksi
dihitung pada saat ketiga bahan
tercampur5eluruhnya.Cuplikandiambil
tiap 10 menit untukdianalisakadar
trigliserida 5isanya dan reaksi
dilangsungkandalamwaktu1jam.
Dari cuplikanyang diperoleh,
asam lemak dipisahkandari gliserol
untukdianalisa lebih lanjut. Sampel
dimasukkanke dalam oven untuk
diuapkanaimya. Setelah didinginkan







rpm. Hasil yang diperoleh dari
percobaanadalahKadarasam lemak
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versus nilai k maka besamya energi




dengan naiknya suhu, konstanta
kecepatanreaksicenderungnaik.Nilai
energi aktivasi reaksi sebesar
2327,9692 kal / mol dan faktor
pengadukan0,8735/menit..
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